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ABSTRAK

Di era Global Supply Chains, keterlibatan teknologi mempermudah berbagai negara
untuk dapat saling terhubung baik untuk kepentingan perdagangan atau pengembangan.
Adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menyebabkan perusahaan
dapat memisahkan tahapan produksi mereka di lingkup geografis yang berbeda untuk
meminimalisir biaya produksi. Namun hal ini menyebabkan transfer teknologi melalui
FDI menjadi tidak efektif seperti yang dijelaskan pada FGM terutama bagi negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak FDI terhadap restrukturisasi
ekspor yang terjadi di Indonesia. Hasil yg didapat menunjukkan bahaw FDI yang masuk
ke industri manufaktur Indonesia berhasil melakukan restrukturisasi ekspor di
klasifikasi Medium low technology saja tetapi tidak berhasil pada tingkat klasifikasi
teknologi yanglebih tinggi. Hal ini membuktikan bahwa di era global supply chains ini
transfer teknologi FDI tidak selalu berhasil untuk melakukan restrukturisasi ekspor
terutama untuk klasifikasi teknologi industri yang lebih tinggi.

Keyword: Global Supply Chains, Perusahaan Multinasional, TIK, FDI, Restrukturisasi
Ekspor



ABSTRACT

In the era of Global Supply Chains, the involvement of technology makes it easy for
various countries to be connected to each other for trade or development purposes. The
existence of advances in information and communication technology (ICT) causes
companies to separate the stages of production from different geographies to minimize
production costs. However, this causes technology transfers through FDI to be ineffective
as described in FGM, especially for developing countries. This study aims to examine the
impact of FDI on export restructuring in Indonesia. The results obtained indicate that
FDI entering the Indonesian manufacturing industry has succeeded in restructuring
exports in the medium low technology classification but not at a higher technology
classification level. This proves that in this era of global supply chains, FDI technology
transfer is not always successful in restructuring exports, especially for higher industrial
technology classifications.

Keywords: Global Supply Chain, Multinational Companies, ICT, FDI, Export
Restructuring.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

FDI adalah salah satu komponen yang dapat terbilang penting bagi seluruh negara
di dunia terutama bagi negara berkembang. Menurut Finlay (1984) sebagaimana dikutip
dalam Budiono (2011)FDI dapat berperan dalam memberikan perubahan pertumbuhan
ekonomi yang cepat di suatu negara. Pentingnya FDI dalam pertumbuhan ekonomi
disuatu negara juga dicetuskan dalam teori pertumbuhan endogen (Endogenous Growth)
dimana hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan serta perdagangan
internasional telah menentukan kemajuan ekonomi di suatu negara. Untuk menciptakan
kemajuan dan pertumbuhan ekonomi di suatu negara tentunya FDI harus dapat
memberikan perubahan bagi faktor faktor yang memengaruhi kemajuan dan
pertumbuhan tersebut salah satunya melalui transfer teknologi. Transfer teknologi sendiri
dapat dikatakan sebagai proses memindahkan kemampuan, pengetahuan, dan teknologi
serta fasilitas dari suatu negara ke negara lain. Krugman (1898) sebagaimana dikutip
dalam Budiono (2011) mencetuskan bahwa faktor teknologi menjadi penting bagi
pertumbuhan ekonomi di suatu negara karena teknologi menjadi faktor yang berperan
penting dalam menciptakan sebuah output produksi yang berkualitas yang nantinya juga
akan berpengaruh pada perdagangan internasional suatu negara. Transfer teknologi
merupakan proses yang sangat penting bagi suatu negara terutama bagi negara
berkembang karena dengan adanya transfer teknologi di negara berkembang, negara
tersebut akan mendapatkan peluang untuk melakukan restrukturisasi ekspor.
Restrukturisasi eskpor adalah upaya yang dilakukan sebagai salah satu langkah strategis
untuk dapat memperbaiki kondisi internal suatu perusahaan guna memperbaiki kinerja
ekspor dan meningkatkan nilai perusahaan dalam perdagangan internasional. Dengan
adanya Restrukturisasi ekspor maka akan tercipta peluang untuk menciptakan sebuah
industri yang maju dan efektif dalam menciptakan suatu output di negara tersebut. Ketika
tercipta sebuah industri yang maju, maka negara tersebut akan dapat merubah struktur
ekspor mereka menjadi barang barang yang berkualitas lebih tinggi dan tentu saja hal ini
akan menguntungkan negara tersebut dan nantinya akan berdampak pada peningkatan

pertumbuhan di negara mereka.



Dalam Flying Geese Model (FGM) Ozawa (1997,2000,2012) seperti yang di kutip
dari Damijan (2017) juga menekankan peran FDI dalam transfer teknologi ke suatu
negara dimana dalam model ini transfer teknologi yang dimaksudkan adalah dengan
melakukan proses Offshoring dengan memindahkan proses keseluruhan bisnis dari suatu
negara ke negara lain. Model ini mengidentifikasi 3 prinsip yang mengatur proses
pertumbuhan yang cepat dalam tahap pembangunan ekonomi yang digerakan oleh tenaga
kerja, peningkatan perdagangan melalui FDI, dan Akumulasi Teknologi. Namun seiring
dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) maka munculnya
teori Global Supply Chain (GSC) Economics yang merupakan penyesuaian dari Flying
Geese Model di abad ke-21 ini dimana dengan kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) rantai perdagangan dunia menjadi semakin terhubung. Hal ini juga
akan berpengaruh ke biaya produksi yang akan cenderung lebih murah dan dapat
meningkatkan peluang untuk menurunkan harga dari produk yang akan dijual serta
mendapatkan kesempatan dalam meningkatkan inovasi dan juga berbagi keahlian dalam
meningkatkan pasar maupun tenaga kerja yang baru. Namun terkait dengan transfer
teknologi melalui FDI untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi disuatu negara,
Baldwin (2012) meragukan hal tersebut. la mengemukakan bahwa dengan adanya
perkembangan dan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era GSC ini,
para perusahaan investor akan cenderung untuk menghindari melakukan transfer
teknologi dengan memindahkan seluruh kegiatan proses produksi ke suatu negara namun
akan lebih memilih untuk melakukan transfer teknologi dengan memisahkan tahapan
produksi manufaktur di ruang lingkup geografis yang berbeda (Unbundling Production
Stage). Hal ini terjadi karena para perusahaan investor menganggap bahwa proses
produksi akan menjadi lebih ekonomis dibandingkan dengan memindahkan proses
produksi keseluruhan ke satu tempat seperti yang telah dijelaskan di model FGM
sebelumnya. Dengan adanya proses pemisahan tahapan produksi tersebut, negara yang
menjadi tujuan dari transfer teknologi ini menjadi kurang diuntungkan terutama bagi
negara berkembang karena dengan pemisahan tahapan produksi tersebut, negara yang
menjadi sasaran transfer teknologi melalui FDI akan berpotensi mendapatkan transfer
teknologi yang cenderung sama ataupun lebih rendah. Dan tentu saja ketika hal ini terjadi
negara tersebut tidak dapat melakukan restrukturisasi ekspor mereka untuk memicu
pertumbuhan ekonomi karena dengan adanya transfer teknologi yang sama atau lebih
rendah akan memengaruhi struktur ekspor yang dihasilkan oleh negara tersebut menjadi

produk yang bukan berteknologi tinggi sehingga hal ini akan juga berdampak pada



pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Dengan demikian, di era Global Supply Chains
(GSC) proses pembangunan melalui FDI sendiri akan menjadi terbatas.

Penelitian ini, berfokuskan meneliti bagaimana dampak FDI terhadap
restrukturisasi ekspor di berbagai tingkatan teknologi khususnya di Indonesia. Indonesia
sendiri merupakan salah satu negara berkembang yang belum banyak terdapat berbagai
macam industri yang berteknologi maju. Perkembangan teknologi di Indonesia juga
masih banyak tertinggal dari banyak negara di dunia sehingga pada saat ini indonesia

sendiri masih kurang mampu bersaing di pasar internasional.

2018

Gambar 1. Rasio Perdagangan Indonesia terhadap PDB di ASEAN

Sumber: World Bank ( diolah oleh databoks)

Rasio Perdagangan Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di kawasan
Asia Tenggara pada tahun 2018 berada di urutan paling bawah dengan rasio perdagangan
Indonesia sebesar 43,02 % dari PDB. Indonesia berada dibawah Myanmar dengan nilai
sebesar 47,5 % dan juga Laos dengan nilai sebesar 75,83 %. Sementara itu, negara
Singapura yang menjadi negara dengan rasio perdagangan terbesar di ASEAN, yakni
lebih dari 3 kali lipat dari PDB. Posisi Indonesia yang berada di urutan yang paling bawah
di kawasan Asia tenggara mengindikasikan bahwa Indonesia memiliki tingkat
keterbukaan yang cenderung rendah dan hal ini juga dapat diartikan bahwa produk
nasional Indonesia masih berorientasi domestik karena belum mampu bersaing di pasar
internasional. Karena belum dapat bersaing di pasar internasional, tingkat ekspor
Indonesia menjadi rendah dan juga berdampak pada penerimaaan devisa yang juga

rendah. Selain itu Indonesia juga sering kali mengalami defisit neraca pembayaran.



Gambar 2. Neraca Perdagangan Indonesia 1975-2018
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Pada data Neraca Perdagangan Indonesia pada tahun 1975 - 2018 ,Indonesia
sudah7 kali mengalami defisit neraca pembayaran yaitu pada tahun 1990, 1991, 1992,
2012, 2013, 2014, dan juga yang terbaru adalah 2018 dengan nilai sekitar minus Rp. 9
miliar . Hal ini mengindikasikan bahwa impor yang dilakukan oleh Indonesia masih lebih
banyak daripada ekspor yang dilakukan. Bagi negara berkembang seperti indonesia hal
tersebut tidak menguntungkan dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk impor jauh

lebih besar dibandingkan pendapatan yang didapatkan melalui transaksi ekspor.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertera, terdapat keterkaitan antara transfer
teknologi melalui FDI dalam menciptakan restrukturisasi ekspor yang ada di suatu
negara yang dalam penelitian ini adalah Indonesia. Dengan tertinggalnya Indonesia
dalam hal perdagangan internasional tentu saja akan sangat tidak menguntungkan bagi
Indonesia dan akan menyebabkan Indonesia tertinggal dari negara lain. Karena itu,
Indonesia sangat perlu melakukan restrukturisasi ekspor yang didukung oleh adanya
transfer teknologi melalui FDI. Namun di era Global Supply Chains ini, Indonesia
mengalami hal yang diragukan oleh Baldwin dalam menerima transfer teknologi dari
negara lain karena di eraGSC ini transfer teknologi ke suatu negara cenderung dilakukan
dengan Unbundling Production Stage. Hal ini tercermin dari banyak nya perusahaan
otomotif luar negeri yangberada di Indonesia seperti Honda, Toyota, dan lain lain hanya
berperan sebagai perakit komponen otomotif menjadi barang jadi, yang dimana
komponen tersebut masih diimpordari negara lain. Oleh karena itu, penelitian ini ingin
melihat bagaimana pengaruh FDI terhadap restrukturisasi ekspor di Indonesia pada
tahun 2010-2019.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak FDI terhadap
restrukturisasi ekspor di suatu negara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
memberikan informasi atau sebagai referensi kepada pembaca mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan FDI, transfer teknologi dan restrukturisasi ekspor. Selain itu,
penelitianini diharapkan juga dapat menambah literatur mengenai hubungan antara FDI
terhadap restrukturisasi ekspor.

1.4. Kerangka Berpikir

Berdasarkan Flying Geese Model (FGM) menurut Ozawa (1997,2000,2012)
seperti yang dikutip dalam Damijan (2017) pertumbuhan ekonomi suatu negara,
khususnya negara berkembang dapat berkembang pesat jika terdapat bantuan dari negara
maju dengan transfer teknologi melalui FDI. Dengan adanya transfer teknologi tersebut
negara yang menjadi tujuan transfer teknologi dapat berpeluang untuk melakukan
restrukturisasi ekspor Tentunya hal tersebut bergantung pada keberhasilan dari transfer
teknologi yang diberikan, dimana ketika negara yang menjadi tujuan transfer teknologi
tersebut terjadi peningkatan teknologi industri maka produk yang dihasilkan juga akan
menjadi produk yang berkualitas tinggi yang akan merubah struktur ekspor mereka
sehingga akan mampu bersaing di pangsa internasional dan dapat dikatakan sebagai

restrukturisasi ekspor.

Gambar 3. Kerangka Berpikir Flying Geese Model
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Konsep pemikiran dari Flying Geese Model yang tertera pada Gambar 1
menjelaskan bagaimana ketika suatu negara maju melakukan transfer teknologi melalui
FDI ke negara berkembang dengan memindahkan keseluruhan tahapan produksi nya ,
maka akan dapat memicu terjadinya peningkatan klasifikasi teknologi di negara
berkembang tersebut yang nantinya akan dapat menciptakan produk yang memiliki
kualitas tinggi dan dapat bersaing di pangsa internasional. Sehingga dengan hal tersebut,
negara berkembang akan dapat melakukan restrukturisasi ekspor yang nantinya akan
meningkatkan pendapatan mereka melalui perdagangan serta pertumbuhan ekonomi

mereka.



Namun seiring berjalannya waktu, dengan adanya kemajuan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) konsep FGM tersebut menjadi berubah dimana hal yang diragukan
oleh Baldwin (2012) di era Global Supply Chains terjadi. Transfer teknologi yang
dilakukan oleh negara maju ke negara berkembang di era global supply chains cenderung
dilakukan dengan unbundling production stage yaitu dengan melakukan pemisahan
tahapan produksi suatu produk ke lingkungan geografis yang berbeda sehingga transfer
teknologi yang masuk ke negara tujuan akan sama ataupun cenderung lebih rendah
sehingga produk yang dihasilkan juga akan menjadi barang yang berkualitas rendah dan
tidak akan mampu bersaing di pangsa internasional. Dengan demikian negara yang
menjadi sasaran transfer teknologi melalui FDI tersebut tidak dapat merubah struktur

ekspor mereka sehingga restrukturisasi ekspor di negara tersebut menjadi terbatas.

Gambar 4. Kerangka Berpikir Global Supply Chains
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Gambar 4 menjelaskan bagaimana konsep dari Transfer teknologi melalui FDI di
era Global Supply Chains terjadi dimana semua komponen yang digunakan untuk
membuat pesawat terbang jenis Boeing 787 tersebut diproduksi di negara yang berbeda.
Seperti contohnya untuk bagian tengah pesawat diproduksi di negara Jepang, roda
pendaratan pesawat depan diproduksi di United Kingdom, kemudi pesawat diproduksi di
negara China dan juga yang lainnya. Dari komponen yang dikumpulkan dari berbagai
negara tersebut akan dirakit menjadi satu di suatu negara menjadi barang jadi. Tentunya
teknologi yang digunakan di masing masing negara tersebut cenderung berbeda. Hal ini
menunjukan bahwa di era Global Supply Chains ini untuk memproduksi suatu produk,
perusahaan cenderung untuk melakukan pemisahan tahapan produksi di berbagai

lingkungan geografis yang berbeda karena dianggap lebih ekonomis dan lebih mudah.
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Maka dengan konsep tersebut transfer teknologi melalui FDI menjadi diragukan karena
trasnfer teknologi yang akan diterima khususnya bagi negara berkembang akan
cenderung tidak terdapat peningkatan dari yang sebelumnya ataupun dapat lebih rendah
sehingga negara yang menerima transfer teknologi tersebut tidak dapat melakukan
restrukturisasi ekspor yang nantinya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi
merekajuga.

Oleh karena itu, pada penelitian ini ingin melihat bagaimana pengaruh transfer
teknologi melalui FDI dimana transfer teknologi di sini dapat digolongkan menjadi 4
klasifikasi industri yaitu low technology, medium low technology, medium high
technology, dan high technology yang kemudian akan melihat apakah transfer teknologi
melalui FDI tersebut sejalan dengan perubahan ekspor yang terjadi di di Indonesia pada
masing masing Kklasifikasi industri tersebut. Jika sejalan maka dapat disimpulkan bahwa

FDI dapat menyebabkan restrukturisasi.
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